BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
bahwa potensi Makam Raja-raja Mataram sebagai daya tarik wisata ziarah
di Kotagede adalah aktivitas wisatawan/peziarah yaitu melakukan ritual
untuk memenuhi kebutuhan spiritual. aktivitas wisatawan/peziarah di
Makam Raja-raja Mataram Kotagede membutuhkan penyediaan berupa
dupa dan kembang untuk memenuhi kebutuhan  spiritual.
Wisatawan/peziarah belum mendapatkan pengalaman yang unik sehingga
dibutuhkan cerita-cerita khusus untuk perkaya mitos/ cerita agar mampu
memberikan  pengalaman yang unik bagi  wisatwan/peziarah.
Wisatawan/peziarah yang datang ke Makam Raja-raja Mataram Kotagede
memiliki segmentasi pasar yang berbeda yiatu wisatawan yang sekedar
mengetahui nilai budaya, wisatawan/peziarah yang sekedar berziarah dan
wisatawan yang melakukan ziarah serta ritual, dengan adanya potensi-
potensi tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa munculnya

penetrasi baru yaitu wisata budaya yang berpotensi menjadi wisata ziarah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat

diberi saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :
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Informan yang digunakan di penelitian ini sangat sedikit oleh sebab itu
pada penelitian selanjutnya dapat memperbanyak informan.

Responden yang digunakan pada penelitian ini sedikit yaitu 30
responden. Maka dari itu di harapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
memperbanyak responden.

Kuisioner dalam penelitian ini masih terbatas dan pertanyaan yang
digunakan belum mendalam. Oleh sebab itu untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah dan memperbaiki pertanyaan-

pertanyaan yang ada di dalam penelitian ini.
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Nomor : 1165/Q.AMPTA/V/2019 Yogyakarta, 16 Mei 2019
Hal : Permohonan Penelitian

Kepada Yth.

Bapak/Ibu

Kepala Pengelola Makam Raja-raja Mataram Kotagede —
Kabupaten Bantul

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan melaksanakan penelitian di Makam Raja-Raja
Mataram Kotagede terhitung mulai tanggal 18 Mei 2019 sampai dengan tanggal 18 Juni
2019, bagi mahasiswa/i kami dari Jurusan Strata 1 Pariwisata :

Nama Mahasiswa : Nurul Izmi Handayani Ohorelia
No Mahasiswa : 515100501
Semester : VIII(delapan)

Besar harapan bila mahasiswa kami mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian
sehingga dapat menyusun Laporan Penelitian yang berjudul :

“Analisis Potensi Makam Raja-raja Mataram Sebagai Daya Tarik Wisata Ziarah Di
Kotagede Kabupaten Bantul Yogyakarta” Proposal Penelitian akan diikutsertakan
oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Atas bantuannya kami ucapkan terimakasih

Tembusan:
-File



Wawancara pengelola
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Menurut anda bagaimana aktivitas peziarah selama berada di makam ?
Apakah peziarah menjaga nilai-nilai filosofi selama berada di makam ?
Sebutkan aturan yang harus ditaati oleh peziarah saat melakukan ritual !
Sebutkan kegiatan ritual yang dilakukan oleh peziarah ?

Apa kegiatan ritual yang paling sering dilakukan oleh peziarah ?

Menurut anda peziarah terbanyak melakukan ritual berasal darimana ?

Kapan peziarah melakukan ritual ?

Apakah peziarah menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan di makam ?
Sebutkan fasilitas yang paling sering digunakan oleh peziarah !

. Dimanakah spot yang paling sering digunakan peziarah untuk melakukan ritual ?

. Apakah akses menuju ke setiap daya tarik memiliki cerita tersendiri ?

. Sebutkan moda transportasi yang bisa digunakan peziarah menuju makam !

. Upaya apa yang dilakukan untuk mengembangkan potensi yang ada sebagai wisata

ziarah?



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wisatawan

Identitas diri
Nama

Usia

Asal

Daftar Pertanyaan :

A. Atraksi

Keindahan

1. Apakah saudara/saudari mengetahui nilai filosofi dari bentuk bangunan Makam Raja-
raja Mataram?

2. Apa filosofi yang terdapat pada bangunan makam?

3. Apa makna dari filosofi yang ada?

4. Apakah filosofi yang ada mampu memberikan nilai spiritual saudara/saudari?

5. Apa nilai spiritual yang saudara/saudari rasakan dalam kehidupan setelah melakukan
ritual?

Keunikan

6. Bagaimanakah kegiatan ritual yang saudara/saudari lakukan di Makam?

7. Apa makna dari ritual yang saudara/saudari lakukan?

8. Apakabh ritual yang dilakukan sudah sesuai dengan nilai spiritual yang saudara/saudari
butuhkan?

9. Apakah saudara/saudari pernah melakukan ritual di tempat ziarah yang lain? Jika
pernah, apakah ada perbedaan ritual yang ditawarkan?

Keberagaman

10. Apakah ada ritual-ritual yang lain yang ditawarkan oleh Makam Raja-raja Mataram

Kotagede? Jika ada, apa saja ritual yang ditawarkan?

11. Sebutkan ritual apa saja yang terdapat di Makam?
12. Apa ritual yang sering anda lakukan saat berada di Makam?



B. Amenitas
Keindahan

13. Sebutkan fasilitas yang saudara/saudari anggap mampu menunjang kegiatan ziarah?
14. Dari sekian banyak fasilitas mana yang paling bersih?
15. Apa fasilitas yang sering saudara/saudari gunakan?

Keunikan

16. Sebutkan fasilitas yang saudara/saudari anggap unik untuk memperkaya kebutuhan
spiritual !

Keberagaman

17. Sebutkan fasilitas penunjang ritual yang paling lengkap menurut saudara/saudari !

C. Aksesibilitas

Keindahan
18. Sebutkan spot keindahan yang menurut saudara/saudari mampu menunjang kegiatan
ziarah saudara/saudari?

Keunikan

19. Pengalaman unik apa saja yang saudara/saudari alami saat menuju ke daya tarik yang
ada di makam ?

Keberagaman

20. Apa moda transportasi yang saudara/saudari gunakan menuju makam?
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